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Abstrak

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh Outdoor Learning terhadap kemampuan
berpikir kritis matematis siswa. Hipotesis pada penelitian ini adalah Outdoor Learning berpengaruh
dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Mengacu pada teori perkembangan
kognitifnya, penggunaan Outdoor Learning memanfaatkan lingkungan sekitar dalam media
pembelajaran dan semua aktifitas belajar yang dilakukan oleh siswa di bawah pengawasan dan
bimbingan guru. Penggunaan sumber belajar yang bersifat kontektual mampu mengembangkan
kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Data penelitian dapat diperoleh dengan menggunakan tes
yang terdiri dari seperangkat soal uraian untuk mengukur dan mengetahui kemampuan awal
matematika berupa kemampuan berpikir kritis siswa. Hasil analisis pengaruh penerapan metode
Outdoor Learning terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang telah dilakukan
diketahui bahwa terdapat pengaruh positif penerapan metode Outdoor Learning terhadap kemampuan
berpikir kritis matematis siswa. Kesimpulan dari peneitian ini adalah metode Outdoor learning
berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa.

Kata Kunci: 1 Outdoor, Learning, berpikir, Kritis.

The Influence Of Outdoor Learning On The Mathematical Critical Thinking Skills
Of Students

Abstract

This research aimed to know the effect of Outdoor Learning on students’ mathematical critical
thinking skills. This hypotesis was outdoor learning effects could increase students’ mathematical
critical thingking skills. Referred to the theory of students’ cognitive development, the used of Outdoor
Learning took an advantages of their environment in learning media and all of learning activities
undertaken by students under control and guidance of teacher. The usage of contextual studying
sources can develop the students’ ability of mathematical critical thingking. The data collected by
giving a test to the students, which is consisted of a set of essay questions. It used to measured and
known the earlier students’ skills, such as students’ mathematical critical thingking skill. Based on the
analysis of the application of outdoor learning method effect, there was a positive effect of outdoor
learning method on students’ mathematical critical thingking skill. The conclusion of this research
was outdoor learning method effetcs on the students’ ability of mathematical critical thingking.
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PENDAHULUAN rangka mengembangkan kemampuan berpikir
secara kritis, sistematis, logis, kreatif, dan

Matematika merupakan ilmu yang bekerja sama secara efektif. Sikap dan cara
diajarkan pada setiap jenjang pendidikan, di- berpikir tersebut dapat dikembangkan melalui
harapkan dapat memberikan sumbangan dalam pembelajaran matematika, karena matematika
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memiliki struktur, keterkaitan yang kuat dan
jelas antar konsep, memungkinkan siapapun
yang mempelajarinya mampu dan terampil
dalam berpikir rasional dan siap menghadapi
permasalahan dalam kehidupannya (Ayazgok
& Aslan, 2014; Das, Dewhurst, & Gray, 2011).
Tingkatan berpikir yang paling tinggi biasa
disebut dengan Berpikir Tingkat Tinggi
(Higher Order Thinking). Salah satu unsur
berpikir tingkat tinggi adalah berpikir kritis.

Kemampuan berpikir kritis matematis
adalah kemampuan berpikir dalam menyelesai-
kan masalah matematika yang melibatkan
pengetahuan matematika, penalaran
matematika dan pembuktian matematika
(Piawa, 2010). Pengembangan berpikir Kkritis
pada pelajaran matematika di dalam Kkelas
dapat dilakukan malalui aktifitas seperti mem-
bandingkan, membuat kontradiksi, induksi,
generalisasi, mengurutkan mengkalisifikasi-
kan, membuktikan, mengkaitkan, meng-
analisis, mengevaluasi, dan membuat pola,
dirangkaikan secara berkesinambungan
(Applebaum, 2015).

Teori perkembangan kognitif Piaget,
anak seusia 12-15 tahun vyaitu pada tahap
Operasional Formal belum sepenuhnya dapat
berpikir abstrak. Dalam proses pembelajaran-
nya, kehadiran benda-benda konkrit masih
diperlukan. Kegiatan belajar dan pembelajaran
di tingkat SMP/MTs merupakan suatu proses
perubahan yang memiliki tujuan dan kom-
petensi sesuai dengan tujuan pembelajaran
SMP/MTs. Mengacu pada teori perkembangan
kognitifnya, penggunaan Outdoor Learning
dengan memanfaatkan lingkungan sekitar pada
media pembelajaran dan semua aktifitas
belajar yang dilakukan oleh siswa di bawah
pengawasan dan bimbingan guru. Penggunaan
sumber belajar yang bersifat kontekstual
mampu mengembangkan kemampuan berpikir
kritis dan kreatif matematis siswa.

Pada penerapan proses pembelajaran
matematika di kelas, umumnya para guru
matematika masih cenderung berkonsentrasi
pada latihan penyelesaian soal yang bersifat
prosedural dan mengakomodasi pengembang-
an kemampuan berpikir tingkat rendah dan
kurang dalam mengembangkan kemampuan
berpikir tingkat tinggi. Pada pembelajaran
tradisional, aktivitas siswa sehari-hari umum-
nya dengan menyaksikan gurunya menyelesai-
kan soal-soal di papan tulis kemudian meminta
siswanya untuk bekerja sendiri dalam buku
teks atau lembar kerja siswa (LKS) yang telah

disediakan (Shamsuar, 2014). Berdasarkan
hasil wawancara yang dilakukan dengan guru
matematika kelas VII MTs. Al-Khairiyah
Tempurejo Jember diketahui bahwa KKM di
MTs. Al-Khairiyah Tempurejo Jember masih
termasuk rendah yaitu 60. Masalah dalam
kegiatan pembelajaran di MTs. Al-Khairiyah
Tempurejo Jember adalah proses pembelajar-
an yang masih berpusat pada guru, konven-
sional dan monoton. guru sering kali mem-
berikan tugas di rumah tanpa diberikan
umpan balik atas tugas tersebut. hal ini
menyebabkan siswa merasa bosan dalam
menerima pelajaran di kelas. Selain itu,
kurangnya penggunaan metode atau model
yang bervariatif dalam kegiatan pembelajaran
yang digunakan oleh guru. Dalam pelaksanaan
kegiatan pembelajaran, siswa kurang di-
dorong untuk mengembangkan kemampuan
berpikir kritis dan rendahnya hasil belajar
siswa di bawah KKM.

Proses pembelajaran bisa terjadi di mana
saja, di dalam atau pun di luar kelas, bahkan di
luar sekolah. Proses pembelajaran yang
dilakukan di luar kelas atau di luar sekolah,
memiliki arti yang sangat penting untuk
perkembangan siswa, karena proses pem-
belajaran yang demikian dapat memberikan
pengalaman langsung ke pada siswa.
Pengalaman langsung memungkinkan materi
pelajaran akan semakin kongkrit dan nyata
yang berarti proses pembelajaran akan lebih
bermakna. Dengan demikian, guru dapat me-
ngembangkan kemampuan berpikir  kritis
matematis siswa dengan  menggunakan
pembelajaran  yang bersifat  kontekstual
(Contextual Teaching and Learning).

Pembelajaran yang bersifat kontekstual
dapat menggunakan media-media yang nyata
dan ada di lingkungan sekitar. Terkait dengan
hal tersebut, salah satu metode yang dapat
digunakan dalam pembelajaran adalah metode
Outdoor Learning. Outdoor Learning merupa-
kan metode yang menggunakan alam sebagai
media dalam proses pembelajarannya. Metode
pembelajaran Outdoor Learning merupakan
metode pembelajaran yang memberikan
suasana baru kepada siswa dengan proses
belajar mengajar di alam bebas, upaya untuk
mengajak siswa lebih dekat dengan sumber
belajar yang sesungguhnya. Metode mengajar
di luar kelas merupakan upaya mengajak lebih
dekat dengan  sumber  belajar  yang
sesungguhnya, yaitu alam dan masyarakat,
(Husamah, 2013).
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Outdoor Learning dengan menggunakan
media pembelajaran yang nyata dapat di-
gunakan sebagai salah satu pembelajaran yang
bertujuan untuk mengembangkan kemampuan
berpikir kritis dan kreatif matematis siswa.
Pengembangan kemampuan berpikir kritis
matematis  siswa juga perlu adanya
pembelajaran yang menuntut siswa aktif dalam
kegiatan pembelajaran  (lIstianah, 2013).
Outdoor Learning tidak sekedar memindahkan
pelajaran ke luar kelas, tetapi dilakukan
dengan mengajak siswa menyatu dengan alam
dan melakukan beberapa aktivitas yang
mengarah  pada terwujudnya perubahan
perilaku siswa terhadap lingkungan melalui
tahap-tahap penyadaran, pengertian, perhatian,
tanggung jawab dan aksi atau tingkah
laku,(Husamah, 2013).

Hasil penelitian terkait dengan Outdoor
Learning yang pernah dilakukan (Fagerstam
& Blom, 2013) menunjukkan hasil bahwa
Outdoor Learning dapat meningkatan kemam-
puan kognitif dan afektif. Namun, sangat
disadari bahwa untuk memperoleh hasil pem-
belajaran matematika yang sesuai dengan
tujuan pembelajaran, terdapat variabel-variabel
lain yang juga mempengaruhi keberhasilan
pembelajaran tersebut. Sebuah penelitian yang
dilakukan oleh (Istianah, 2013) menunjukkan
bahwa pendekatan pembelajaran yang bersifat
aktif dapat mengembangkan kemampuan ber-
pikir kritis dan kreatif matematis siswa.
Penelitian lain yang dilakukan oleh Kalaivani
& Tarmizi (2014) serta Armita & Marsigit
(2016) menunjukkan bahwa pembelajaran
Problem Based Learning memberikan
peningkatan yang signifikan terhadap kemam-
puan berpikir, termasuk kemampuan berpikir
kritis. Hal ini berarti ada keterkaitan antara
kemampuan berpikir kritis dengan penggunaan
masalah dalam PBL, yang merupakan masalah
kontekstual. Penelitian yang dilakukan oleh
(Syahbana, 2012) menunjukkan pembelajaran
yang bersifat kontekstual mampu meningkat-
kan kemampuan berpikir kritis siswa.

Berkenaan dengan hal tersebut diatas,
perlu dipilih suatu model/metode pembelajaran
yang dapat mendukung proses pembelajaran
dalam upaya mencapai tujuan pembelajaran.
Metode pembelajaran yang dipilih dalam pene-
litian ini adalah metode Outdoor Learning.
Metode Outdoor Learning adalah suatu
metode pembelajaran yang diterapkan di alam
sekitar (Acar, 2014; Gustafsson, Szczepanski,
Nelson, & Gustafsson, 2011; Husamah, 2013;

Mirrahmi, Tawil, Abdullah, Surat, & Usman,
2011; Peng & Sollervall, 2014), dengan
memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai
media pembelajaran dan semua aktifitas
belajar yang dilakukan oleh siswa di bawah
pengawasan dan bimbingan guru. Metode
Outdoor Learning menggunakan setting alam
terbuka sebagai sarana. Melalui pembelajaran
di alam terbuka, siswa dapat berinteraksi
dengan media pembelajaran yang sesungguh-
nya. Hal ini sangat efektif dalam Knowledge
Management, di mana setiap orang akan
melakukannya sendiri,(Husamah, 2013).

Berdasarkan latar belakang yang telah
dipaparkan, kegiatan pembelajaran di sekolah
hendaknya mampu memfasilitasi dan mengem-
bangkan kemampuan berpikir Kkritis siswa.
Kemampuan ini penting dimiliki siswa karena
terkait erat dengan kemampuan memecahkan
masalah, membuat keputusan dan
menggunakan bukti-bukti yang logis. Terkait
dengan hal tersebut, penelitian ini bertujuan
untuk  mengetahui  bagaimana pengaruh
outdoor learning terhadap kemampuan
berpikir kritis matematis siswa.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan
adalah  Quasi-Experiment.  Sampel tidak
mungkin dipilih secara acak oleh peneliti
untuk dikelompok-kelompokkan, sehingga
digunakan pengelompokan sudah ada, yaitu
kelas-kelas di sekolah. Desain penelitian yang
digunakan adalah Non Equivalent Control
Group Design. Desain ini mirip dengan
Pretest-Posttest di dalam True Experiment
namun tidak dilakukan pemilihan sampel
secara acak. Desain dalam penelitian ini tersaji
pada Tabel 1 (Creswell, 2007):

Tabel 1. Desain Penelitian

Perlakuan
Kelas Outdoor Conventional
learning Learning
Pre test Posttest Pretest Post test
Exp N N
Ctr v N

Penelitian  ini  terdiri atas tiga
variabel, yaitu Outdoor Learning sebagai
variabel bebas (independent), berpikir kritis
matematis dan berpikir kreatif matematis
sebagai variabel terikat (dependent).
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Gambar 1. Skema Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas VII MTs.SA. Miftahul
Ulum Al-Khairiyah  Tempurejo  Jember.
Sedangkan sampel dari penelitian ini adalah
siswa kelas VII B dan siswa kelas VII C.
Siswa kelas VII B sebagai kelas eksperimen
dan siswa kelas VII C sebagai kelas kontrol.
Kelas eksperimen menggunakan metode
Outdoor Learning, sedangkan kelas kontrol
menggunakan metode konvensional yaitu
ceramah.  Sebelum  dilakukan  kegiatan
pembelajaran, kedua kelas diberikan pretest
untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis
matematis awal siswa. Selanjutnya,
pembelajaran dengan masing-masing metode
dilaksanakan pada setiap kelas. Di akhir
pembelajaran  diberikan  posttest  untuk
mengetahui  kemampuan  berpikir  Kritis
matematis siswa.

Data kuantitatif diperolen melalui tes
kemampuan berpikir kritis matematis yang
sebelumnya telah diuji coba untuk mengetahui
validitas dan tingkat reliabilitasnya (Kloppers
& Grosser, 2014; Yildirim, 2011). Setelah data
diperoleh, selanjutnya data dianalisis untuk
dideskripsikan ~ dan  diberikan  tafsiran-
tafsiran. Untuk mengetahui pengaruh metode
pembelajaran Outdoor Learning terhadap
kemampuan berpikir kritis matematis siswa,
peneliti menggunakan bantuan bantuan SPSS
21 for windows. Pengolahan data kuantitatif

dilakukan melalui dua tahapan utama, yaitu
pengujian prasyarat statistik (uji normalitas
sebaran data dan uji homogenitas varians) dan
uji hipotesis menggunakan uji independent
sample t-test (Sudijono, A., 2012). Secara
umum, alur penelitian digambarkan dalam
skema berikut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data hasil penelitian diolah melalui dua
tahap utama. Tahap pertama yang dilakukan
yakni pengujian prasyarat statistik.
Berdasarkan hasil analisis, diperoleh hasil
bahwa data yang diperoleh dari kelas kontrol
dan eksperimen berdistribusi normal. Selain uji
normalitas, data yang diperoleh juga diuji
homogenitasnya.  Berdasarkan  hasil  uji
homogentitas, diperoleh kesimpulan bahwa
populasi dimana data diambil, yaitu kelas
kontrol dan kelas eksperimen, merupakan
populasi yang homogen. Dengan terpenuhinya
asumsi normalitas dan homogenitas, analisis
dilanjutkan menggunakan uji independent
sample t-test.

Untuk  menjawab hipotesis penelitian
dapat dilakukan 2 cara, membandingkan antara
t hitung dengant tabel atau dengan melihat
nilai Sig. (2 tailed) atau p value. Pada
penelitian ini, nilai p value sebesar 0,000
kurang dari 0,05. Hal ini bermakna bahwa
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hasil analisis data secara statistik signifikan
pada probabilitas 0,05.

Perbedaan rerata atau mean yang berarti
diterimanya hipotesis kerja (H;) dengan
ketentuan hipotesis kerja yang telah diajukan
yaitu Hy:puq # u, dan berarti hipotesis nol
ditolak. Besarnya perbedaan rerata atau mean
kedua kelompok pada output SPSS ditunjuk-
kan pada kolom Mean Difference, vyaitu
sebesar -1,77419. Karena perbedaan rerata
yang diperoleh bernilai negatif, maka dapat
disimpulkan bahwa kelas konvensional/
ceramah memiliki rerata lebih rendah di-
bandingkan kelas Outdoor Learning. Berdasar-
kan hasil pengujian tersebut, dapat disimpul-
kan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
antara selisih hasil pretest dan posttest kelas
yang menggunakan metode pembelajaran
konvensional/ceramah dengan kelas yang
menggunakan metode pembelajaran Outdoor
Learning, dimana setelah dilakukan pem-
belajaran menggunakan metode Outdoor
Learning, kemampuan berpikir kritis mate-
matis siswa mengalami perubahan yang
signifikan. Karena pemberian metode pem-
belajaran Outdoor Learning mampu me-
ningkatkan kemampuan berpikir kritis mate-
matis siswa. Dengan kata lain, Outdoor
Learning mempunyai pengaruh yang cukup
signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis
matematis siswa MTs. Al-Khairiyah.

Hasil analisis data dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa penerapan metode
Outdoor Learning memberikan kontribusi
terhadap pencapaian kemampuan berpikir
kritis matematis siswa. Pada kelas Outdoor
Learning diperoleh nilai rerata sebesar 15,354
untuk kemampuan berpikir kritis, sedangkan
nilai rerata kemampuan berpikir kritis siswa
yang menggunakan pembelajaran konven-
sional sebesar 13,612.

Hasil penelitian yang diperoleh hampir
serupa dengan hasil penelitian yang dilakukan
olen Fagerstam & Blom (2013) vyang
menunjukkan bahwa Outdoor Learning dapat
meningkatan kemampuan kognitif dan afektif.
Sebuah penelitian yang telah dilakukan oleh
Istianah, (2013) menunjukkan bahwa pen-
dekatan pembelajaran yang bersifat aktif dapat
mengembangkan kemampuan berpikir Kritis
dan kreatif matematis siswa. Penelitian yang
dilakukan oleh Syahbana (2011) menunjukkan
bahwa pembelajaran yang bersifat kontekstual
mampu meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa. Sedangkan hasil analisis dalam

penelitian ini, bahwa penerapan metode
Outdoor Learning memberikan pengaruh
positif terhadap kemampuan berpikir Kkritis
matematis siswa dibandingkan dengan pem-
belajaran konvensional. Outdoor Learning
memiliki output terhadap kemampuan fisik,
sosial, dan kognitif terutama pada kemampuan
berpikir, menganalisa dan kreatifitas (Ewert.
A. W., 2014; Husamah, 2013).

Sebaran nilai kelas eksperimen dan
kelas kontrol keduanya berada pada distribusi
normal, baik hasil uji pretest pada soal
kemampuan berpikir kritis matematis siswa
untuk kelas eksperimen memperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,559 dan untuk kelas
kontrol nilai signifikansinya sebesar 0,153.
Hasil uji pretest pada soal kemampuan berpikir
kreatif matematis siswa untuk kelas eks-
perimen memperoleh nilai signifikansi sebesar
0,587 dan untuk kelas kontrol nilai signifikan-
sinya sebesar 0,235. Hasil uji posttest pada
soal kemampuan berpikir kritis matematis
siswa untuk kelas eksperimen memperoleh
nilai signifikansi sebesar 0,476 dan untuk kelas
kontrol nilai signifikansinya sebesar 0,442.
Hasil uji pretest pada soal kemampuan berpikir
kreatif matematis siswa untuk kelas eks-
perimen memperoleh nilai signifikansi sebesar
0,026 dan untuk kelas kontrol nilai
signifikansinya sebesar 0, 217.

Selain itu sebaran nilai kelas eksperimen
dan kelas kontrol ini juga terkategori homogen,
baik hasil pretest kemampuan berpikir Kritis
matematis siswa dengan nilai signifikansi
sebesar 0,810 dan untuk kemampuan berpikir
kritis matematis siswa, nilai signifikansinya
0,870. Hasil uji posttest kemampuan berpikir
kritis matematis siswa memperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,237 dan untuk kemam-
puan berpikir kritis matematis siswa nilai
signifikansinya 0,313.

Pengujian hipotesis dilakukan dengan
menggunakan uji-t pada taraf signifikan 5%.
Hasil uji independent sample t-test pretest
dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat
perbedaan yang signifikan antara nilai pretest
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dari hasil
analisis, diperoleh nilai signifikansi kemam-
puan berpikir kritis matematis siswa pada hasil
pretest sebesar 0,955. Karena nilai signifikansi
tersebut lebih dari 0,05, dapat dikatakan bahwa
data yang diperoleh tidak berbeda secara
signifikan. Hal ini berarti bahwa tidak terdapat
perbedaan antara rata-rata pretest kelas eks-
perimen dengan kelas kontrol. Dapat
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disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan
antara rata-rata pretest kelas eksperimen
dengan kelas kontrol.

Berdasarkan hasil analisis pengaruh pe-
nerapan metode Outdoor Learning terhadap
kemampuan berpikir kritis matematis siswa
yang telah dilakukan, diketahui bahwa terdapat
pengaruh positif penerapan metode Outdoor
Learning terhadap kemampuan berpikir Kritis
dan kreatif matematis siswa. Penelitian ini
menunjukkan  bahwa penerapan metode
Outdoor Learning memberikan kontribusi ter-
hadap pencapaian kemampuan berpikir kritis
matematis siswa. Pada kelas eksperimen
diperoleh nilai rata-rata sebesar 15,354 untuk
kemampuan berpikir kritis, sedangkan nilai
rata-rata kemampuan berpikir kritis yang
menggunakan  pembelajaran  konvensional
hanya sebesar 13,612.

Hasil yang diperolen dalam penelitian
ini hampir serupa dengan hasil penelitian
Fagerstam & Blom (2012) yang menunjukkan
bahwa Outdoor Learning dapat meningkatan
kemampuan kognitif dan afektif siswa. Sebuah
penelitian yang dilakukan oleh Istianah (2013)
menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran
yang bersifat aktif dapat mengembangkan
kemampuan berpikir kritis dan kreatif mate-
matis siswa. Penelitian yang dilakukan oleh
Syahbana (2012) menunjukkan pembelajaran
yang bersifat kontekstual mampu meningkat-
kan kemampuan berpikir kritis siswa.

Penelitian sejenis yang dilakukan oleh
Armita & Marsigit (2016) menunjukkan bahwa
penerapan model PBL, yang menggunakan
masalah kontekstual dalam kegiatan pem-
belajarannya, juga menunjukkan hasil yang
signifikan terhadap peningkatan kemampuan
berpikir kritis siswa. Sedangkan asil analisis
dalam penelitian ini, penerapan metode
Outdoor  Learning  berpengaruh  positif
terhadap kemampuan berpikir kritis matematis
siswa dibandingkan dengan menggunakan
pembelajaran konvensional. Outdoor Learning
yang melibatkan lingkungan sekitar siswa,
memiliki dampak yang hampir sama dengan
pembelajaran-pembelajaran yang bersifat kon-
tekstual. Hal ini juga sejalan dengan pendapat
bahwa Outdoor learning memiliki output
terhadap kemampuan fisik, sosial, dan kognitif
terutama pada kemampuan berpikir, meng-
analisa dan kreatifitas (Husamah, 2013; Ewert
& Sibthorp, 2014).

Terdapat beberapa hal yang menjadi
temuan dalam penelitian ini. Jika dilihat dari

selisih hasil pretest dan posttest kemampuan
berpikir kritis matematis, terdapat beberapa
siswa di kelas kontrol memperoleh selisih nilai
pretest dan posttest yang signifikan, yaitu
siswa dengan nomor absen 13 dan 19. Kedua
siswa tersebut memperoleh selisih nilai pretest
dan posttest sebesar 7. Sedangkan jika melihat
perolehan selisih nilai pretest dan posttest di
kelas eksperiment terdapat beberapa siswa
yang memperoleh selisih nilai pretest dan
posttest lebih rendah dari kelas kontrol, yaitu
siswa dengan nomor absen 1, 7, 10, 13, 15, 18,
19, 22, 25, dan 31 nilai yang diperoleh anatara
4 hingga 5.

Berdasarkan hasil temuan tersebut,
peneliti merasa perlu mencari tahu penyebab
terjadinya hal tersebut. Setelah melakukan
wawancara terhadap guru bidang studi mate-
matika, dapat disimpulkan bahwa siswa-siswa
yang memperoleh selisih hasil pretest dan
posttest yang tinggi di kelas kontrol termasuk
pada golongan siswa yang berkemampuan
tinggi di bidang matematika. Sedangkan siswa-
siswa yang memperoleh selisih hasil pretest
dan posttest yang rendah di kelas eksperimen
termasuk pada golongan siswa yang ber-
kemampuan rendah di bidang matematika.
Kesimpulan dari hasil wawancara tersebut juga
didukung oleh dokumen laporan hasil belajar
pada semester sebelumnya.

Jika melihat selisih hasil pretest dan
posttest pada kemampuan berpikir kritis untuk
kelas kontrol dilihat dari tiap indikator ke-
mampuan berpikir kritis, kemampuuan peme-
cahan masalah menjadi indikator yang paling
kecil perubahannya, sedangkan pada kelas
eksperimen justru kemampuan menganalisis
dan pemecahan masalah yang memperoleh
perubahan yang paling besar. Jika dilihat dari
tiap indicator dalam kemampuan berpikir
kritis, pada kelas kontrol untuk aspek keaslian
memperoleh perubahan yang paling kecil,
sedangkan pada kelas eksperimen, untuk
semua indikator relatif seimbang.

Hasil temuan yang diperoleh pada setiap
indikator kemampuan berpikir kritis dan
kreatif matematis menunjukkan bahwa metode
Outdoor Learning memiliki pengaruh pada
kemampuan  menganalisa, menyelesaikan
masalah, dan kemampuan kreatifitas siswa
yang lain. Hal tersebut juga sesuai dengan apa
yang telah diungkapkan oleh Husamah (2013)
dan Ewert & Sibthorp (2014) bahwa Outdoor
Learning selain mengasah kemampuan fisik
dan sosial juga mampu mengasah kemampuan
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proses komunikasi, pemecahan masalah,
kreatifitas, pengambilan keputusan dan meng-
analisa. Selain itu, metode Outdoor Learning
juga termasuk pada pembelajaran yang
kontekstual, di mana pembelajaran kontekstual
mampu meningkatkan kemampuan kognitif
yang di dalamnya termasuk pada kemampuan
berpikir  kritis dan  kreatif  matematis
(Komalasari, 2013).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data hasil
penelitian yang telah dilakukan, diperoleh
kesimpulan bahwa penerapan metode Outdoor
Learning berpengaruh positif terhadap ke-
mampuan berpikir kritis matematis siswa.
Terlihat bahwa metode Outdoor Learning
memberikan kontribusi terhadap pencapaian
kemampuan berpikir kritis matematis pada
kelas eksperimen yang lebih tinggi 1,742 poin
dibandingkan kelas kontrol. Selain itu,
berdasarkan temuan penelitian, dapat dikata-
kan bahwa metode Outdoor Learning memiliki
pengaruh pada kemampuan menganalisa,
menyelesaikan masalah, dan kemampuan
kreatifitas yang lain serta mampu meningkat-
kan kemampuan kognitif, termasuk ke-
mampuan berpikir kritis dan kreatif matematis.

Terkait dengan hasil penelitian, guru
dapat menajdikan Outdoor Learning sebagai
salah satu variasi model pembelajaran dalam
usaha meningkatkan kemampuan berpikir
kritis matematis siswa. penting bagi guru untuk
memberi nilai tambahan bagi siswa yang
berpendapat di kelas sebagai salah satu upaya
mendorong keaktifan siswa dalam pem-
belajaran. Selain itu, perlu adanya penelitian
lanjutan mengenai pengaruh metode Outdoor
Learning jika ditinjau dari tingkat kemampuan
siswa.
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